
DOI: 10.32528/ins.v%vi%i.3207 

 
ISSN : 1858-4063  

EISSN : 2503-0949  

Vol. 16, No. 1, April 2020  

Jurnal Insight Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Jember | 109  
 

 

Hubungan Iklim Organisasi dan Komitmen Terhadap Organisasi 

Dengan Mempertimbangkan Lama Kerja (Studi Pada Staf 

Pengajar dan Pendukung di Universitas Swasta X Jakarta) 

 
 

Sukma Rani 

Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Padjadjaran Bandung 

sukmarani78@gmail.com 

 

Hendriati Agustiani 

Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Padjadjaran Bandung 

tiawiraatmadja@yahoo.com 

 

Maya Rosmawati Ardiwinata 

Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Padjadjaran Bandung 

mayardiwi@gmail.com 

 

R. Urip Purwono 

Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Padjadjaran Bandung 

urip.purwono@gmail.com 

 

 

Abstract 

 

This study aim is to find the correlation between organizational climate and 

organizational commitment with considering the employee’s tenure. The subjects 

of this study were 94 employees of X private university. This study used purposive 

sampling. Researcher used organizational climate scale and organizational 

commitment scale which has been developed by Susanty (2012). The result of this 

study using Spearman Correlation showed r = 0,694 with p = 0,000 < 0,05. It 

shows that there is a signigicant and positive correlation between organizational 

climate and organizational commitment. The result from considering the 

employee’s tenure is a significant and positive correlation between organizational 

climate and organizational commitment from two tenure groups of participants. 

From these results, it is concluded that the hypothesis stating there is a positive 

correlation between organizational climate and organizational commitment is 

acceptable. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara iklim organisasi dan 

komitmen terhadap organisasi dengan mempertimbangkan variabel lama bekerja. 
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Subjek penelitian melibatkan 94 karyawan di Universitas Swasta X. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengambilan data 

menggunakan skala iklim organisasi dan skala komitmen terhadap organisasi yang 

dikembangkan oleh Susanty (2012). Dari hasil perhitungan menggunakan 

Spearman Correlation diperoleh r = 0,694 dengan p = 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif 

antara iklim organisasi dan komitmen terhadap organisasi. Penelitian ini 

mempertimbangkan faktor lama bekerja, dengan hasil terdapat hubungan yang 

signifikan dan positif antara iklim organisasi dan komitmen terhadap organisasi 

pada kelompok partisipan yang memiliki lama bekerja dari 1 hingga 10 tahun 

dengan nilai r = 0,701 dan p = 0,000. Serta hubungan positif dan signifikan pada 

kelompok lama bekerja dari 11 hingga 20 tahun dengan nilai r = 0,783 dan p = 

0,002.  

 

Kata kunci: iklim organisasi; komitmen terhadap organisasi; universitas  

 

 

Pendahuluan 

 

Undang-Undang nomor 12 Tahun 2012 mendefinisikan pendidikan tinggi 

sebagai jenjang pendidikan yang mencakup program spesialis, magister, diploma, 

dan sarjana yang diadakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan 

Indonesia. Dalam proses penyelenggaraannya, pendidikan tinggi menjalankannya 

berdasarkan asas Tridharma perguruan tinggi. Dalam proses menjalankannya 

tentu pendidikan tinggi terutama Universitas tidak terlepas dari adanya peran 

sumber daya manusia (SDM). 

Sumber daya manusia dalam universitas mencakup para dosen sebagai staf 

pengajar dan juga karyawan lain sebagai pendukung. Apabila staf pengajar dan 

pendukung memiliki kinerja yang baik tentu hal ini akan memberikan dampak 

positif bagi pihak universitas (Permarupan, Saufi, Kasim, Balakrishnan, 2013). 

Penelitian yang dilakukan oleh Junandi (2012) memaparkan bahwa kinerja SDM 

juga dipengaruhi oleh iklim organisasi. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk 

meneliti iklim organisasi dalam lingkup Universitas.  

Iklim organisasi merupakan kebermaknaan yang dirasakan oleh anggota 

organisasi dan berhubungan dengan kebijakan serta prosedur di dalam suatu 

organisasi (Schneider, 2013). Salah satu faktor yang erat kaitannya dengan iklim 

organisasi adalah komitmen terhadap organisasi. Komitmen terhadap organisasi 
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merupakan hubungan psikologis antara karyawan dengan organisasi yang 

menyebabkan karyawan merasa ingin terus bekerja demi organisasinya sehingga 

karyawan tersebut tidak meninggalkan organisasi tempat ia bekerja (Miroshnik, 

2013). 

Penelitian-penelitian mengenai iklim organisasi dan komitmen terhadap 

organisasi pun terus mengalami perkembangan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Ausri, Susilo dan Sulistyo (2018) mengenai iklim organisasi dan komitmen 

terhadap organisasi menghasilkan hubungan yang positif serta signifikan. 

Beberapa penelitian lainnya, seperti dalam industri tekstil yang dilakukan oleh 

Rahmawati & Prasetyo (2017) dan manufaktur mesin dan industri transportasi 

yang dilakukan oleh Carpicornia (2012) juga memperlihatkan adanya hubungan 

yang signifikan dan positif antara iklim organisasi dan komitmen organisasi. 

Penelitian berikutnya yang dilakukan di perusahaan telekomunikasi, hasilnya juga 

menunjukkan bahwa iklim dan komitmen organisasi saling berhubungan 

(Kambey, Adolfina, & Trang, 2016). 

Tak hanya dilakukan dalam lingkup perusahaan, penelitian mengenai iklim 

organisasi dan komitmen terhadap organisasi juga mulai dikembangkan pada 

lingkup Universitas. Permarupan dan rekan-rekannya (2013) melakukan 

penelitian pada salah satu Universitas yang ada di Malaysia juga menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara iklim organisasi dan komitmen organisasi. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Hosseini dan Talebian (2015) pada salah 

satu Universitas yang ada di Malaysia menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan serta positif antara iklim organisasi. Berbeda dengan hasil penelitian 

Hosseini dan Talebian (2015) serta Permarupan et al (2013), penelitian yang 

dilakukan oleh Adeniji (2011) pada universitas swasta di Nigeria menunjukkan 

tidak adanya hubungan antara iklim organisasi dengan komitmen terhadap 

organisasi. Penelitian ini mempertimbangkan faktor lain dengan menggunakan 

variabel tambahan seperti jenis kelamin, lama bekerja, dan usia. Dari penelitian-

penelitian tersebut, tampak bahwa penelitian mengenai iklim organisasi dan 

komitmen terhadap organisasi dalam lingkup universitas mulai dilakukan di 

Universitas, terutama selain di Indonesia. Perbedaan hasil dari penelitian-
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penelitian sebelumnya terkait iklim organisasi dan komitmen terhadap organisasi 

di universitas, serta belum didapatkan literatur keadaannya di lingkup Indonesia, 

maka hal ini mendorong peneliti untuk meneliti hubungan antara iklim organisasi 

dengan komitmen terhadap organisasi pada universitas swasta di Jakarta. 

Kingkin, Rosyid, dan Arianggi (2016) menemukan bahwa adanya 

hubungan yang signifikan serta positif antara lama bekerja dengan komitmen 

terhadap organisasi dalam lingkup perusahaan. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Suryani (2018) juga menemukan bahwa lama bekerja juga memengaruhi 

komitmen terhadap organisasi karyawan. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti 

hubungan antara iklim psikologis dan komitmen terhadap organisasi pada 

karyawan Universitas X dengan mempertimbangkan variabel lama bekerja.  

Peneliti melakukan wawancara sebagai bentuk dari studi pendahuluan di 

salah satu universitas swasta di Jakarta yang akan peneliti jadikan tempat untuk 

mengumpulkan data. Dalam melakukan studi pendahuluan ini, peneliti meminta 

kesediaan empat partisipan yang masing-masing terdiri dari dua staf pengajar dan 

juga staf pendukung di Universitas X. Partisipan pertama mengatakan bahwa 

iklim organisasi di lingkup Universitas X sudah cukup baik namun dukungan dan 

juga penghargaan pada lingkup Universitas masih perlu ditingkatkan. Sedangkan 

untuk komitmen organisasi, ia mengatakan bahwa dirinya bekerja karena 

mendapatkan gaji dan fasilitas yang lebih baik dari organisasi sebelumnya. Bisa 

dikatakan bahwa partisipan pertama bekerja berdasarkan komitmen berkelanjutan. 

Partisipan kedua merupakan seorang staf pengajar. Ia mengatakan bahwa 

secara keseluruhan iklim organisasi di Universitas X sudah terpenuhi. Namun hal 

yang paling disoroti adalah mengenai dukungan yang ia terima terutama dari para 

teman serta koleganya. Ia juga mengatakan bahwa dirinya merasa sangat senang 

bekerja di Universitas X dan sudah menganggap semua orang yang ada di tempat 

kerja sudah seperti keluarganya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa partisipan 

kedua bekerja berdasarkan komitmen afektif.  

Partisipan ketiga merupakan seorang staf pendukung merasakan bahwa 

iklim organisasi Universitas X sudah cukup baik. Hal yang paling menonjol 

adalah mengenai dukungan yang dirinya dapatkan dari teman-teman kerjanya, 
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perasaan sangat senang bekerja universitas X, dan memiliki kelekatan emosional 

dengan tempat bekerjanya. Dari hasil tersebut tampak komitmen organisasi yang 

dirasakan oleh partisipan ketiga adalah komitmen afektif.  

Partisipan keempat merupakan staf pengajar yang sudah cukup lama 

mengajar di Universitas X. Ia merasa bahwa dirinya kurang merasakan iklim 

organisasi yang baik. Ia juga merasa dirinya kurang mendapatkan penghargaan 

dan dukungan padahal ia sudah bekerja cukup lama di Universitas X. Dapat 

dikatakan bahwa partisipan keempat kurang memiliki komitmen terhadap 

organisasi, namun diperkirakan memiliki faktor lain yang membuat ia tetap 

bekerja di organisasi tersebut.  

Idealnya iklim organisasi yang baik adalah terpenuhinya seluruh dimensi 

iklim organisasi (Schneider, 2013). Sedangkan untuk komitmen organisasi juga 

bisa dikatakan baik apabila seluruh dimensi dari komitmen organisasi dapat 

semuanya terpenuhi (Miroshnik, 2013). 

Iklim Organisasi 

Iklim organisasi awalnya berasal dari Social Exchange Theory yang 

menekankan adanya hubungan timbal balik antara pihak yang satu dengan pihak 

lain. Teori ini dipopulerkan oleh Peter Blau dan Kahn pada tahun 1990 dan 

selanjutnya dikembangkan oleh Meyer pada tahun 1968. Schneider (2013) 

kemudian mengembangkan teori iklim organisasi yang telah dikembangkan oleh 

Meyer (1968). Definisi mengenai iklim organisasi menurut Schneider (2013) 

adalah kebermaknaan yang dirasakan oleh anggota organisasi dan berhubungan 

dengan kebijakan serta prosedur di dalam suatu organisasi. Dimensi dari iklim 

organisasi pun dibagi menjadi empat hal yang terdiri dari komitmen kelompok, 

dukungan kelompok, standar serta struktur. 

Dimensi struktur dalam organisasi berdampak pada iklim organisasi dalam 

hal kompleksitas hierarki. Apabila suatu organisasi memiliki jenjang struktur yang 

sangat banyak, maka komunikasi antara divisi yang satu dengan divisi yang lain 

akan menjadi terhambat. Komunikasi dalam organisasi yang terhambat ini 

tentunya akan berdampak kepada iklim organisasi (Scheider, 2013). 
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Dimensi standar memengaruhi iklim organisasi dalam hal kriteria yang 

harus dimiliki oleh karyawan dalam organisasi. Di dalam standar juga terdapat 

aturan-aturan yang harus ditaati serta prosedur yang wajib juga ditaati oleh 

karyawan (Schneider, 2013).  

Dimensi dukungan ditunjukkan dengan merefleksikan rasa percaya dan 

saling mendukung yang terdapat di dalam organisasi. Dukungan yang ada pada 

organisasi dapat memberikan iklim yang nyaman bagi setiap anggotanya. 

Karyawan merasa mendapat dukungan yang tinggi ketika ia merasa merupakan 

bagian dari organisasi dan ketika mendapat bantuan dari atasannya (Schneider, 

2013)  

Dimensi selanjutnya yaitu dimensi komitmen kelompok. Dimensi 

komitmen kelompok merupakan keinginan dari karyawan untuk tetap terus 

bertahan dan bekerja dalam organisasinya. Hal ini juga memengaruhi iklim 

organisasi (Schneider, 2013). Keempat dimensi tersebut digunakan untuk 

mengukur iklim organisasi. 

Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi merupakan hubungan psikologis antara karyawan 

dengan organisasi yang menyebabkan karyawan merasa ingin terus bekerja demi 

organisasinya sehingga ia tidak mudah meninggalkan organisasinya (Meyer, 

1997). Komitmen organisasi juga bisa diartikan sebagai kepercayaan yang sangat 

kuat terhadap tujuan dan nilai-nilai dalam organisasi, keinginan sangat kuat untuk 

menjaga keanggotaan dalam organisasi dan kemauan untuk menerima dan 

menjadi bagian dalam suatu organisasi (Meyer, 1997). 

Meyer (1997) menjelaskan dimensi dari komitmen organisasi terbagi 

menjadi tiga hal yaitu affective commitment, normative commitment dan 

continuance commitment. Affective commitment (komitmen afektif) dapat 

diartikan sebagai komitmen yang didasarkan pada adanya kelekatan emosi 

terhadap organisasi tempatnya bekerja. Selain itu, kelekatan perasaan tersebut 

juga didasarkan pada adanya kongruensi antara tujuan pribadi dari anggota 

organisasi dan juga tujuan dari organisasi tempat dirinya bekerja. 
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Continuance commitment (komitmen berkelanjutan) merupakan komitmen 

yang didasarkan pada perhitungan untung dan rugi. Komitmen ini mendorong 

agar individu tetap dapat bertahan di organisasi. Komitmen jenis ini lebih fokus 

mengenai apa yang akan ia terima ketika berusaha keras dan juga apa yang dapat 

merugikan dirinya ketika memutuskan untuk meninggalkan suatu organisasi 

(Meyer, 1997). 

Normative commitment (komitmen normatif) merupakan komitmen yang 

didasarkan pada standar dan juga perilaku yang diharapkan. Normative 

Commitment biasanya juga terjadi apabila individu menunjukkan kepatuhan, 

kehati-hatian dan juga formalitas (Meyer, 1997). Ketiga dimensi tersebut 

digunakan sebagai dasar dalam pengukuran komitmen organisasi dalam penelitian 

ini. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui adanya hubungan iklim 

organisasi dengan komitmen terhadap organisasi di Universitas X. Berdasarkan 

tujuan tersebut maka pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah 

ada hubungan iklim organisasi dengan komitmen terhadap organisasi di 

Universitas X? Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya 

hubungan positif dan signifikan antara iklim organisasi dengan komitmen 

organisasi di Universitas X. 

 

Metode 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain atau 

rancangan penelitian ini adalah penelitian korelasional. Partisipan yang 

diikutsertakan merupakan karyawan Universitas X yang terdiri dari staf pengajar 

yang berjumlah 35 dan staf pendukung berjumlah 59. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Peneliti mulai mempersiapkan 

penelitian sejak tanggal 20 Februari hingga 3 April 2018. 

Definisi Operasional 

Variabel penelitian ini adalah iklim organisasi dan komitmen organisasi. 

Iklim oganisasi adalah suatu kebermaknaan ataupun persepsi yang anggota 

organisasi rasakan dan berkaitan dengan praktik-praktik dan kebijakan dalam 
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organisasi tersebut. Iklim organisasi dapat diukur melalui empat dimensi yaitu 

struktur, penghargaan, dukungan, komitmen kelompok dan standar, yang 

ditotalkan skornya ataupun diagregatkan. Semakin tinggi skor total atau skor 

agregat maka iklim organisasi tersebut semakin baik. 

Komitmen organisasi merupakan hubungan psikologis yang terjalin antara 

anggota organisasi terhadap suatu organisasi. Komitmen organisasi diukur 

menggunakan tiga dimensi yang masing-masing dapat diagregatkan. Ketiga 

dimensi tersebut yaitu Affective Commitment, Normative Commitment dan 

Continuance Commitment. Kedua variabel tersebut menggunakan kuesioner 

dalam pengukurannya. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur iklim organisasi 

adalah OCQ (Organizational Climate Questionnaire) yang telah diadaptasi oleh 

Susanty (2012). Kuesioner iklim organisasi (OCQ) awalnya terdiri dari 21 butir 

tetapi setelah proses uji coba dilakukan maka jumlah butir menjadi 14 yang 

masing-masing terdiri dari dimensi standar, struktur, dukungan dan komitmen 

kelompok. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur komitmen 

organisasi adalah Organizational Commitment Questionnaire yang telah 

diadaptasi oleh Susanty (2012). Tidak ada butir yang tereliminasi pada kuesioner 

komitmen organisasi sehingga jumlah butir sebelum dan sesudah dilakukan uji 

coba adalah sama. 

Tidak hanya staf pengajar, staf pendukung juga peneliti tanya 

kesediaannya untuk menjadi partisipan di dalam penelitian ini. Dari 101 data yang 

didapat peneliti hanya mengambil 94 karyawan dikarenakan terdapat 7 karyawan 

yang tidak mengisi data-data demografis sehingga tidak dapat dijadikan sampel. 

Data demografis subjek dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Demografis Subjek 

 

Data Demografis  Jumlah Subjek 

Jenis Kelamin 

Pria 

Wanita 

 

51 (54,3%) 

43 (45,7%) 
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Usia 
Dewasa Muda (20-40) 

Dewasa Tengah (40-65) 

 
71 (75,5%) 

23 (24,5%) 

Lama Bekerja  

1-10 tahun 76 (80,9%) 

11-20 tahun 13 (13,8%) 

21-30 tahun 4 (4,3%) 

>30 tahun 1 (1,1%) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Korelasi Iklim Organisasi dan Komitmen terhadap Organisasi  

Berdasarkan hasil analisis korelasi dengan Spearman Correlation 

didapatkan nilai r = 0,694 dengan p = 0,000 < 0,05, sehingga dapat dikatakan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara iklim organisasi dan 

komitmen terhadap organisasi. Hasil korelasi parsial antara iklim organisasi dan 

komitmen terhadap organisasi dengan lama bekerja menghasilkan nilai r = 0,682 

dan p = 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan dan positif 

antara iklim organisasi dan komitmen terhadap organisasi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat iklim organisasi maka semakin tinggi 

tingkat komitmen terhadap organisasi. Koefisien korelasi dalam penelitian ini 

dapat dikategorikan dalam taraf korelasi kuat. Data hasil korelasi antara Iklim 

Organisasi dan Komitmen terhadap organisasi dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Korelasi Antara Iklim Organisasi dan Komitmen terhadap Organisasi 

 

Tipe R Sig 

Korelasi 0,694 0,000 

Korelasi Parsial 0,682 0,000 

 

Dengan demikian, maka hipotesis penelitian diterima yaitu ada hubungan 

yang signifikan dan positif antara iklim organisasi dan komitmen terhadap 

organisasi pada karyawan Universitas X. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat iklim organisasi maka semakin tinggi pula tingkat komitmen 

terhadap organisasi, begitu pula sebaliknya semakin rendah tingkat iklim 

organisasi maka semakin rendah pula tingkat komitmen terhadap organisasi pada 

karyawan Universitas X. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan mendukung 

hasil penelitian Hosseini dan Talebian (2015) yang menyatakan bahwa terdapat 
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hubungan yang signifikan dan positif antara iklim organisasi dengan komitmen 

terhadap organisasi di Universitas. Penelitian ini juga menghasilkan hal yang 

serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Permarupan, dkk (2013) yang 

menunjukkan bahwa iklim organisasi dengan komitmen organisasi memiliki 

hubungan yang juga positif dan signifikan.   

Terdapat perbedaan koefisien korelasi pada perhitungan korelasi biasa 

dengan teknik parsial. Jika sebelumnya korelasi tanpa mempertimbangkan faktor 

lama bekerja menghasilkan nilai r = 0,694, maka perhitungan dengan teknik 

parsial dapat menurunkan koefisien korelasi menjadi r = 0,682. Jika dilihat 

berdasarkan faktor lama bekerja terhadap korelasi iklim organisasi dan komitmen 

terhadap organisasi pada karyawan Universitas X, dapat dikatakan tidak ada 

pengaruh yang terlalu besar dari faktor lama bekerja.  

Iklim Organisasi di Universitas X 

Peneliti menggunakan tiga kategori untuk menentukan tinggi atau 

rendahnya iklim organisasi yang dimiliki oleh karyawan Universitas X, kategori 

tersebut terdiri dari rendah, sedang, dan tinggi. Nilai rata-rata pada iklim 

organisasi sebesar 75,27. Pemaparan data tinggi atau rendahnya iklim organisasi 

yang dimiliki oleh karyawan Universitas X dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Frekuensi dan Presentasi Hasil Pengukuran Iklim Organisasi 

 

Skor Kategori Frekuensi Presentase (%) Rata-rata 

>77 Tinggi 54 57,4  

49 – 77 Sedang 33 35,1  

<49 Rendah 7 7,4  

   100 % 75,27 

 

Berdasarkan pengkategorian pada Tabel 3, maka dapat dikatakan bahwa 

karyawan Universitas X memiliki keterikatan kerja yang masuk dalam kategori 

sedang. Hal ini berarti karyawan Universitas X merasakan suatu kebermaknaan 

yang berhubungan dengan kebijakan dan prosedur dalam Universitas X. Karyawan 

Universitas X merasa bahwa peran, tanggung jawab, dan struktur organisasi terkait 

pekerjaannya sudah cukup jelas. Imbalan, upah, atau promosi yang diterima oleh 

karyawan di Universitas X dirasa sesuai dengan kinerjanya. Karyawan Universitas 
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X juga merasa bangga dengan tempat ia bekerja serta memiliki pemahaman 

mengenai tujuan universitas.  

Komitmen terhadap Organisasi di Universitas X 

Peneliti menggunakan tiga kategori untuk menentukan tingkat komitmen 

terhadap organisasi pada karyawan Universitas X. Kategori terdiri dari rendah, 

sedang dan tinggi. Nilai rata-rata pada persepsi kepemimpinan transformasional 

sebesar 40,04. Pemaparan data tingkat komitmen terhadap organisasi pada 

karyawan Universitas X dapat dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Frekuensi dan Presentasi Hasil Pengukuran Komitmen terhadap Organisasi 

 

Skor Kategori Frekuensi Presentase (%) Rata-rata 

>40,3 Tinggi 48 51,1  %  

25,7-40,3 Sedang 40 42,6 %  

< 25,7 Rendah 6 6,4  %  

   100 % 40,04 

 

Berdasarkan pengkategorian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 

karyawan Universitas X memiliki komitmen terhadap organisasi yang masuk 

dalam kategori sedang. Hal ini berarti karyawan Universitas X cukup dapat 

mengidentifikasi dirinya dengan nilai, aturan, serta tujuan organisasi.  

Analisis Korelasi Dimensi Iklim Organisasi dan Komitmen terhadap 

Organisasi 

Analisis korelasi pada setiap dimensi iklim organisasi dan komitmen 

terhadap organisasi menunjukkan bahwa seluruh dimensi saling berkaitan dengan 

hubungan positif yang signifikan. Hasil analisis korelasi tiap dimensi iklim 

organisasi dan komitmen terhadap organisasi dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Korelasi Dimensi Iklim Organisasi dan Komitmen terhadap Organisasi 

 

Aspek R Sig 

Dimensi Struktur – Komitmen Afektif 0,303 0,003 

Dimensi Struktur – Komitmen Berkelanjutan 0,252 0,014 

Dimensi Struktur – Komitmen Normatif 0,294 0,004 

Dimensi Standar – Komitmen Afektif 0,604 0,000 

Dimensi Standar - Komitmen Berkelanjutan 0,416 0,000 
Dimensi Standar - Komitmen Normatif 0,454 0,000 

Dimensi Tanggung Jawab – Komitmen Afektif 0,501 0,000 

Dimensi Tanggung Jawab - Komitmen Berkelanjutan 0,538 0,000 

Dimensi Tanggung Jawab - Komitmen Normatif 0,654 0,000 

Dimensi Pengakuan – Komitmen Afektif 0,463 0,000 

Dimensi Pengakuan - Komitmen Berkelanjutan 0,423 0,000 

Dimensi Pengakuan - Komitmen Normatif 0,461 0,000 
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Dimensi Dukungan – Komitmen Afektif 0,490 0,000 
Dimensi Dukungan - Komitmen Berkelanjutan 0,373 0,000 

Dimensi Dukungan - Komitmen Normatif 0,429 0,000 

Dimensi Komitmen – Komitmen Afektif 0,407 0,000 

Dimensi Komitmen - Komitmen Berkelanjutan 0,468 0,000 

Dimensi Komitmen - Komitmen Normatif 0,502 0,000 

 

Peneliti juga mencari hubungan antara masing-masing dimensi iklim 

organisasi dan komponen komitmen terhadap organisasi. Hasil ini memperkuat 

adanya hubungan antara iklim organisasi dan komitmen terhadap organisasi. Dari 

hubungan antar dimensi, terdapat korelasi yang menonjol yaitu dimensi 

tanggungjawab dan komitmen normatif dengan korelasi tertinggi dan dimensi 

struktur dan komitmen berkelanjutan dengan korelasi terendah. Korelasi dimensi 

tanggung jawab dan komponen komitmen normatif sebesar r =0,654 dan p = 

0,000, yang dapat diartikan bahwa kemandirian staf pengajar dan pendukung 

dalam melaksanakan pekerjaannya berhubungan positif dengan perasaan 

keharusan untuk bertahan di universitas. 

Korelasi dimensi struktur dan komitmen berkelanjutan sebesar r = 0,252 

dan p = 0,014, yang dapat diartikan bahwa kejelasan peran dan tanggung jawab 

dalam pekerjaan berhubungan positif dengan keinginan untuk bertahan karena staf 

pengajar dan pendukung mempertimbangkan keadaan untung dan rugi yang 

diberikan universitas. 

Analisis Korelasi berdasarkan Demografis Subjek Penelitian Korelasi 

berdasarkan Lama Bekerja 

Selanjutnya, peneliti membagi partisipan menjadi tiga kelompok 

berdasarkan lama bekerja. Hasil analisis korelasi berdasarkan masa lama bekerja 

dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Korelasi Berdasarkan Lama Kerja 

Lama Kerja (tahun) R Sig 

1 – 10 0,701 0,000 

11 – 20 

21 - >30 

0,783 

0,400 

0,002 

0,505 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa adanya hubungan yang 

signifikan dan positif antara iklim organisasi dan komitmen terhadap organisasi 

pada kelompok partisipan yang memiliki masa lama kerja dari 1 hingga 10 tahun 
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dengan nilai r = 0,701 dan p = 0,000. Pada kelompok partisipan yang memiliki 

masa lama kerja dari 11 hingga 20 tahun juga menunjukkan adanya hubungan 

yang positif dan signifikan antara iklim organisasi dan komitmen terhadap 

organisasi dengan nilai r = 0,783 dan p = 0,002. Sedangkan, pada kelompok 

partisipan yang memiliki masa lama kerja dari 21 hingga lebih dari 30 tahun tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara iklim organisasi dan komitmen terhadap 

organisasi dengan nilai r = 0,400 dan p = 0,505. Korelasi antara iklim organisasi 

dan komitmen terhadap organisasi pada kelompok partisipan yang memiliki masa 

lama kerja 11 hingga 20 tahun menghasilkan nilai korelasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok partisipan yang memiliki masa lama kerja 1 

hingga 10 tahun. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa hipotesis penelitian diterima, yaitu terdapat hubungan yang signifikan dan 

positif antara iklim organisasi dan komitmen terhadap organisasi pada karyawan 

di Universitas X dengan mempertimbangkan faktor lama bekerja. Iklim organisasi 

di Universitas X berada pada kategori sedang dan komitmen terhadap organisasi 

karyawan Universitas X  juga berada pada kategori sedang. Seluruh dimensi iklim 

organisasi berhubungan positif dan signifikan dengan seluruh komponen 

komitmen terhadap organisasi.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, Universitas X dapat meningkatkan iklim 

organisasi di universitas, karena iklim organisasi dapat memengaruhi tingkat 

komitmen karyawan terhadap organisasi. Universitas X dapat memberikan 

penghargaan dan insentif bagi staf pengajar dan pendukung yang dapat mencapai 

KPI. Bagi karyawan yang belum mencapai KPI, perlu mendapatkan pelatihan dan 

pengembangan diri yang sesuai dengan fungsi tugasnya. Organisasi perlu 

menciptakan iklim yang kekeluargaan dalam bentuk saling menghargai, 

memodifikasi kegiatan gathering yang sudah dilakukan agar tujuan kebersamaan 
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di dalam relasi antar individu dapat tercapai.  

Penelitian selanjutnya mengenai hubungan iklim organisasi dapat 

dikaitkan dengan variabel lain seperti kepuasan kerja, work engagement dan 

kinerja karyawan. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai besarnya pengaruh iklim organisasi terhadap variabel komitmen 

terhadap organisasi.  
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